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MOTTO 
النُّورِ ى لَ إِ اتِ مَ الظُّلُ نَ مِ النَّاسَ جَ رِ خْ تُ لِ كَ یْ لَ إِ اهُ نَ لْ زَ نْ أَ ابٌ تَ كِ ۚ الر

یدِ مِ حَ الْ یزِ زِ عَ الْ اطِ صِرَ ىٰ لَ إِ مْ بِّھِ رَ نِ ذْ إِ بِ

Artinya: “Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya

kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang

dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi

Maha Terpuji”1 QS. Ibrahim (14): 1

1Departemen Agama  RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:Al-Huda
Kelompok Gema Insani, 2005),  hal. 256
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ABSTRAK 

Muhammad Tasdik. Relevansi Buku Pelajaran Dengan Standar Isi 

Berdasarkan Kurikulum 2013 Kelas Vii (Telaah Buku Pendidikan Agama Islam 

Dan Budi Pekerti 2013 Kelas Vii Terbitan Erlangga). Skripsi, Yogyakarta: 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta,  2018.  

Latar belakang penelitian ini adalah buku teks pelajaran adalah buku 

acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat mata pelajaran. Dalam 

buku pelajaran yang diterbitkan oleh penerbit swasta masih terdapat buku yang 

belum sesuai dengan standar BSNP. Padahal baik buruknya buku pelajaran dapat 

mempengaruhi kualitas belajar peserta didik, sehingga dapat mempengaruhi pada 

pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik. Maka dari itu Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) sebagai badan yang diberi tanggung jawab untuk 

mengembangkan standar nasional pendidikan perlu menyusun instrument 

penilaian buku pelajaran yang baik dan buku pelajaran yang kurang baik. Buku 

teks pelajaran yang baik dan memenuhi standar BSNP harus memenuhi 4 

instrumen penilaian, yaitu: kelayan isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan. Tujuan 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui kesesuaian buku Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti SMP kelas VII terbitan Erlangga dengan Standar Isi yang 

terumuskan dalam kurikulum 2013 dan Untuk mengetahui kelayakan isi buku 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP kelas VII terbitan Erlangga 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) 

menggunakan metode pengumpulan data dengan metode dokumentasi, sumber 

primer penelitian ini diambil dari buku PAI dan Budi Pekerti SMP kelas VII 

terbitan Erlangga. Tekhnik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah: buku teks PAI dan Budi Pekerti kelas VII 

terbitan Erlangga belum seluruhnya sesuai dan belum mencakup seluruh 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang telah ditetakan oleh buku terbitan 

Kemendikbud, akan tetapi instrumen yang lainnya sudah sesuai dengan. 

Sedangkan untuk kualitas kelayakan isi buku PAI dan Budi Pekerti untuk SMP 

kelas VII berdasarkan Kurikulum 2013 terbitan Erlangga sudah mencakup 4 

instrumen kelayakan isi. 

 

Kata Kunci: Relevansi, Buku pelajaran, Standar Isi  
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Ù ẓa‟ ẓ zet (dengan titik di 
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2. Vocal rangkap dua diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dengan huruf, translitterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan huruf sebagai berikut: 

a. Vocal rangkap ( ْسَو  ) dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya: 

al-yawm. 

b. Vocal rangkap ( ْسَي ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya: al-

bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf dan 

tanda macron (coretan horizontal) di atasnya, misalnya ( جِحَةْ الْفَا    = al-fātiḥah ), 

 .(qīmah =    قِيْوةٌ  ) dan ,(al-‘ulūm =    الْعُلُوْم )

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (   = ḥaddun), (   = saddun), 

(   = ṭayyib). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-lam, 

transliterasinya dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah 

dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( الْبَيْث   = al-bayt), 

=     السوأء ) al-samā’). 
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6. Tā’marbūtah mati atau yang dibaca seperti ber-harakat sukūn, transliterasinya 

dalam bahasa Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan tā’ marbūtah 

yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, misalnya ( الْهِلال رُؤْيَةُ    = ru’yat al- 

hilāl ). 

7. Tanda apostrof („) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang 

terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya (ُرُؤْيَة   = ru’yah ), ( فُقَهَاء   = 

fuqahā’). 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup.

Melalui proses tersebut diharapkan manusia dapat memahami apa arti dan

hakikat hidup, serta untuk apa dan bagaimana menjalankan tugas hidup dan

kehidupan yang benar. Karena itulah fokus pendidikan diarahkan pada

pembentukan kepribadian unggul dengan menitik beratkan pada proses

pematangan kualitas logika, hati, akhlak dan keimanan. Puncak pendidikan

adalah titik kesempurnaan kualitas hidup.1

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif untuk mengembangkan

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta kemampuan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.2

Permasalahan pendidikan menengah di Indonesia lebih memfokuskan

kepada kualitas guru sebagai penyampai materi pembelajaran. Padahal,

sesungguhnya keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh guru

1 Dedy Mulyana, Pendidikan Bermutu Dan Berdaya Saing, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), hal.2

2 Undang-undang dan peraturan RI tentang pendidika, (Jakarta: Direktorat
Jendral Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2006),hal.5
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semata. Ada variabel-variabel lain yang tidak kalah pentingnya, terutama dalam

paradigma pendidikan yang akhir-akhir ini bergeser pada kepada peserta didik

sebagai pusat pembelajaran (student centered). Pendidikan berfokus pada peserta

didik (student centered) yang menekankan pada keaktifan peserta didik menuntut

peran buku sebagai sumber informai menjadi sangat penting.3

Buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib untuk digunakan di

sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangaka peningkatan keimanan

dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu

pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan

kesehatan disusun berdasarkan standar nasional pendidikan. Buku teks pelajaran

adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai Kompetensi Inti dan

Kompetensi Dasar.4

Seiring dengan perubahan zaman, sekarang penerbit buku sekolah

secara nasional semakin maju. Dan memberikan dampak pada kemendikbud dan

para penerbit swasta. Perlu adanya kerja sama antara pemerintah untuk

mengantisipasi perkembangan zaman tersebut. Khususnya kebutuhan terhadap

penilaian yang terjadi pada buku teks pelajaran yang berkembang saat ini.

Untuk mengantisipasi kebutuhan penilaian buku teks pelajaran tersebut,

Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) sebagai badan yang di serahi

3 Puji Muljono, Kegiatan Penilaian Buku Teks Pelajaran Pendidikan Dasar
dan Menengah, (Buletin BSNP,Vol. II/Januari 2007), hal.14

4 Peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 tentang Standar Nasional
Pendidikan, pasal 1 ayat 23
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tanggung jawab mengembangkan standar nasional pendidikan perlu menyusun

instrumen penilaian buku dan mampu melakukan pembedaan buku yang baik dan

kurang baik.5

Buku pelajaran dan bahan ajar lain berdampak langsung pada apa yang

diajarkan di sekolah dan bagaimana itu di ajarkan, maka pengembangan

kurikulum dan materi kurikulum merupakan hal yang peka yang secara politis

sangat penting. Kebutuhan suatu mekanisme untuk meninjau kembali dan

mengawasi kualitas bahan belajar yang dipakai dikelas kaitannya dengan

relevansi, muatan, pendekatan pendidikan dan efektivitas merupakan tugas

pemerintah untuk menjaga kualitas bahan ajar yang digunakan di sekolah.6

Hubungan guru dengan buku bisa bersifat simbiosis mutualisme. Guru

masih membutuhkan buku sebagai pengingat, bahkan pedoman dalam mengajar

materi kepada siswa, karena buku ini membutuhkan guru untuk

mengimplementasikan dengan baik materi yang disajikan di dalam buku.

Pemerintah telah melakukan beberapa usaha untuk meningkatkan

kualitas pendidikan, antara lain melalui berbagai pelatihan peningkatan

kompetensi guru, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, peningkatan mutu

manajemen sekolah, dan pengadaan buku. Kendati demikian, masih banyak

5 Puji muljono (staf profesional BSNP untuk kegiatan penilaian buku teks
pelajaran), Buletin BSNP Vol.II/ januari 2007),hal.14

6 Philip G. Altbach dan Damtew Teferra (eds), Bunga Rampai Penerbitan dan
Pengembangan, terjadi. P Soemitro, (Jakarta:Grasindo,2000),hal. 134
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hambatan yang dihadapi pemerintah untuk memberikan pendidikan yang

berkualitas.

Dalam hal ini, keberadaan buku pelajaran juga dapat mempengaruhi

keberhasilan pembelajaran PAI. Oleh karena itu dibutuhkan buku pelajaran yang

memiliki kualitas yang baik agar pesan dari pembelajaran PAI tersebut dapat

tersampaikan kepada peserta didik sehingga berakibat tercapainya tujuan

pembelajaran PAI.

Pengembangan kurikulum merupakan bagian yang esensial dalam

proses pendidikan. Sasaran yang ingin dicapai bukan semata-mata memproduksi

bahan pelajaran, melainkan lebih menitikberatkan untuk meningkatkan kualitas

pendidikan. 7 Kurikulum sebagai pedoman untuk pelaksanaan pendidikan butuh

adanya sarana berupa buku pelajaran (buku teks). Tanpa buku pelajaran,

ketrampilan, konsep dan bahan yang diperlukan kurikulum tidak dapat diajarkan.

Buku pelajaran merupakan sumber informasi dan sumber bahan belajar yang

sangat penting, apalagi di negara-negara miskin. Baik murid maupun guru tidak

mendapatkan akses pada bahan belajar alternatif, buku pelajaran merupakan satu-

satunya dasar untuk pengujian dan penilaian. 8 Dari sini dapat kita lihat

pentingnya buku ajar sebagai implementasi dari kurikulum sekaligus sebagai

pendukung dalam pencapaian keberhasilan pembelajaran.

7 Subandijah, Pengembangan dan inovasi kurikulum, (Jakarta:PT. Remaja
Grafindo Persada,1996),hal.38

8 Philip G. Altbach dan Damtew Teferra (eds), Bunga Rampai Penerbitan dan
Pengembangan, terjadi. P Soemitro, (Jakarta:Grasindo,2000),hal.134
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Berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik

Indonesia nomor 71 tahun 2013 tentang buku teks pelajaran dan buku panduan

guru untuk pendidikan dasar dan menengah, menetapkan bahwa buku pelajaran

sebagai buku siswa yang layak di gunakan dalam pembelajaran. Buku disebut

berkualitas untuk meningkatkan pendidikan jika isi dan materi buku ajar tersebut

relevan dengan tuntutan kurikulum, harus relevan dengan kompetensi yang harus

dimiliki lulusan pendidikan tertentu dan harus relevan dengan tingkat

perkembangan dan karakteristik siswa yang akan menggunakan buku ajar

tersebut.

Terkadang masih banyak kita temui paradigma masyarakat bahwa

produk buku ajar yang dikeluarkan lembaga-lembaga pendidikan negara

termasuk Kemendikbud sebagai lembaga tertinggi dalam dunia pendidikan di

Indonesia dianggap sudah sempurna, padahal masih teringat jelas ketika buku

kumpulan lembar kerja peserta didik pendidikan agama Islam kelas XII SMA

yang berisi tentang salah satu tokoh yang pikirannya dikutip ke dalam buku

tersebut adalah Muhammad bin Abdul Wahhab (1703-1787) yang juga pencetus

aliran Wahabi. Pada halaman 78 buku tersebut dikutip pemikiran Wahab bahwa

yang boleh dan harus disembah hanyalah Allah SWT. Orang yang menyembah

selain Allah SWT telah menjadi musyrik dan boleh dibunuh.

Materi radikal dalam buku kumpulan lembar kerja peserta didik

pendidikan agama Islam kelas XI SMA yang disusun tim musyawarah Guru mata

pelajaran pendidikan agama Islam kabupaten Jombang itu menyalin utuh materi
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dalam buku pendidikan agama Islam dan Budi pekerti kelas XI SMA terbitan

kementerian pendidikan dan kebudayaan.9

Beberapa waktu lalu terjadi di Jawa barat ketika sebuah buku berbahasa

sunda berjudul ngeunah keneh inem dianggap mengandung konten pornografi

dan tidak tepat pembaca sasarannya. Sang penulis berkilah bahwa buku tersebut

bukan ditujukan untuk siswa, melainkan untuk para guru. Alhasil, buku yang

telah dinyatakan lolos sebagai buku muatan lokas yang layak digunakan oleh

para siswa dengan SK Gubernur Jawa Barat itu mencuatkan pertanyaan tentang

mekanisme penilaian buku itu sendiri.10

Dalam buku pendidikan jasmani dan kesehatan SMA/MA/SMK kelas xi

semester I terbitan kementrian pendidikan kebudayaan yang memuat materi “

gaya pacaran yang sehat”. 11 Oleh karena itu, perlu sebuah telaah untuk

mengetahui kualitas buku ajar terkait dengan relevansinya terhadap tuntunan

kurikulum.

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan telaah buku

pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas VII terbitan Erlangga. Oleh

9 Tempo.com, Dinas Pendidikan Tarik Buku Agama SMA Berisi Ajaran
Radikal,https://nasional.tempo.co/read/news/2015/03/24/079652372/dinas-
pendidikan-tarik-buku-pelajaran-sma-berisi-ajaran-radikal, dikutip pukul 01.45WIB
tanggal 21 Februari 2018

10 Bambang Trim, Kompasiana, Kasus Saru Berulang Pada Buku Pelajaran,
http://www.kompasiana.com/bambangtrim/kasus-saru-berulang-pada-buku-
pelajaran_552ac4cef17e611c3dd623ac, dikutip pukul 01.59 WIB 21Februari 2018

11 DPC PKS Pancoran, Patut Diduga Ada Agenda Untuk Menghancurkan
Moral dan Mental Siswa Lewat Buku, http://pks-dpcpancoran.blogspot.co.id/2014/10/
Patut-Diduga-Ada-Agenda-Untuk-.html, dikutip pukul 02.49 WIB tanggal 21
Februari 2018
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karena itu peneliti mengangkat tema penelitian dengan judul “Relevansi Buku

Pelajaran Dengan Standar Isi Berdasarkan Kurikulum 2013 Kelas Vii (Telaah

Buku Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Terbitan Erlangga)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latang belakang yang telah diuraikan diatas, maka peneliti

akan merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kesesuain buku pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas

VII terbitan Erlangga dengan Standar Isi Kurikulum 2013?

2. Bagaimana kelayakan isi buku pendidikan agama islam dan budi pekerti

kelas VII terbitan Erlangga?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini secara

umum adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis kesesuaian buku Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti SMP kelas VII terbitan Erlangga dengan Standar Isi yang

terumuskan dalam kurikulum 2013.

b. Untuk menganalisis kelayakan isi buku Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti SMP kelas VII terbitan Erlangga

2. Manfaat penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang dipaparkan di atas, maka manfaat

penelitian ini adalah:
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a. Penerbit, sebagai bahan referensi dan masukan bagi penerbit swasta untuk

meninjau ulang kelayakan buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Budi Pekerti kelas VII yang telah diterbitkan

b. Guru, hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai sumber informasi dan

bahan pertimbangan untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan

pendidikan, khususnya dalam hal memilih buku ajar yang sesuai.

c. Peneliti lain, dapat digunakan sebagai rujukan sehingga bisa dijadikan

bahan pertimbangan dan tambahan wacana dalam bidang pendidikan.

D. Telaah Pustaka

Menurut pengetahuan peneliti selama ini, penelitian mengenai telaah

buku ajar pendidikan agama islam dan budi pekerti smp kelas vii berdasarkan

kurikulum 2013 belum ada. Namun, guna melengkapi skripsi ini, peneliti

melakukan kajian terhadap penelitian-penelitian yang relevan dengan penelitian

ini, diantanya:

1. Skripsi karya Riska Kusumawati, Fakultas Tarbiyah dan keguruan, Jurusan

Pendidikan Agama Islam tahun 2010 yang berjudul “Relevansi Buku

Pelajaran dengan Standar isi KurikulumSMP kelas VIII (Telaah Buku

Pelajaran Pendidikan Agama Islam terbitan Erlangga dan Yudistira).” 12

Skripsi ini membahas tentang relevansi buku pelajaran pendidikan agama

12 Riska Kusumawati,“Relevansi BukuPengajaran dengan Standar Isi
Kurikulum SMP kelas VIII (Telaah Buku Pengajaran PAI Terbitan Erlangga dan
Yudistira”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2010



9

Islam untuk SMP kelas VIII terbitan Erlangga dan Yudistira. Dalam skripsi

tersebut menggunakan pendekatan sistem/tekhnologi (technology based

curriculum). Adapun persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis

adalah terletak pada objek penelitian, yaitu sama-sama mengkaji tentang

relevansi buku pelajaran dengan standar isi, namun dalam skripsi tersebut

mengkaji buku pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII terbitan

Erlangga dan Yudistira. Sedangkan perbedaannya terletak pada subyeknya,

yaitu penulis mengkaji buku pelajaran pendidikan agama Islam dan Budi

pekerti kelas VII kurikulum 2013 terbitan Erlangga.

2. Skripsi karya Dadan darun nadwa, fakultas tarbiyah, jurusan pendidikan

bahasa Arab tahun 2002 yang berjudul “telaah buku pelajaran bahasa Arab

untuk madrasah Aliyah karya Drs. HD. Hidayat, MA.,dkk. 13 Skripsi ini

membahas tentang materi yang terdapat dalam buku bahasa Arab,

penerapan seleksi, gradasi, repetisi dalam buku bahasa Arab tersebut.

Adapun persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis adalah terletak

pada objek penelitian, yaitu sama-sama mengkaji tentang buku pelajaran,

namun dalam skripsi tersebut mengkaji buku pelajaran bahasa arab,

sedangkan perbedaannya terletak pada subyeknya, yaitu penulis mengkaji

buku pelajaran IPS kelas IV SD terbitan Erlangga dan Yudistira.

13 Dadan Darun Nadwa, “Telaah Buku Pelajaran Bahasa Arab Untuk
Madrasah Aliyah Karya Drs. HD. Hidayat, MA.,dkk., Sripsi, jurusan pendidikan
bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002
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3. Skripsi karya Ibnu Solihin, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah tahun 2013 yang berjudul

“Relevansi buku pelajaran dengan standar isi MI/SD kelas IV (Telaah buku

pelajaran IPS terbitan Erlangga dan Yudistira)”. 14 Buku ini membahas

relevansi buku pelajaran dengan standar isi MI/SD kelas IV terbitan

Erlangga dan Yudhistira. Dalam skripsi tersebut menggunakan metode.

Adapun persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis adalah terletak

pada obyek penelitian yang sama-sama mengkaji tentang relevansi buku

pelajaran dengan standar isi, namun dalam skripsi tersebut mengkaji

pelajaran IPS MI/SD kelas IV terbitan Erlangga dan Yudhistira. Sedangkan

perbedaannya terletak pada subyeknya, yaitu penulis mengkaji buku

pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas VII kurikulum

2013 terbitan Erlangga.

4. Skripsi karya Rahmini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 2014

yang berjudul “penggunaan buku pendidikan agama islam dan budi pekerti

kelas VII terbitan kemendikbud tahun 2013 sebagai bahan ajar Pendidikan

agama islam siswa SMPIT Abu Bakar Yogyakarta”. 15 Skripsi ini

14 Ibnu Solihin, “Relevansi buku pelajaran dengan standar isi MI/SD kelas IV
(Telaah buku pelajaran IPS terbitan Erlangga dan Yudistira)”, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013

15 Rahmini, “penggunaan buku pendidikan agama islam dan budi pekerti
kelas VII terbitan kemendikbud tahun 2013 sebagai bahan ajar Pendidikan agama
islam siswa SMPIT Abu Bakar Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014
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membahas penggunaan buku ajar PAI dan Budi Pekerti sebagai bahan ajar

di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta. Adapun persamaan skripsi ini dengan

skripsi penulis adalah terletak pada obyek penelitian, yaitu sama-sama

mengkaji tentang buku pelajaran pendidikan agama islam kelas VII

kurikulum 2013. Namun dalam skripsi tersebut mengkaji buku terbitan

kemendikbud, sedangkan perbedaannya terletak pada subyeknya, yaitu

penulis mengkaji relevansi buku pelajaran pendidikan agama islam dengan

standar isi kurikulum 2013 terbitan erlangga.

Dari beberapa penelitian diatas, diharapkan peneliti ini dapat melengkapi

penelitian sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian

diatas yaitu pada penggunaan metode dan tipe pembelajarannya. Perbedaannya

adalah pada pembahasan tentang mengembangkan kemampuan interaksi sosial

siswa yang tidak dibahas pada beberapa penelitian diatas, sehingga diharapkan

penelitian-penelitian diatas dapat dijadikan sebagai rujukan dan batasan dari

penelitian ini.

E. Landasan Teori

1. Relevansi

Dalam KBBI  Relevansi diartikan hubungan atau kaitan 16 , Istilah

relevansi pendidikan dapat diartikan sebagai kesesuaian atau keserasian

pendidikan dengan tuntutan kehidupan. pendidikan dipandang relevan bila

hasil yang diperoleh dari pendidikan tersebut berguna atau fungsional bagi

16 KBBI Offline 1.5.1
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kehidupan.17 Ada dua macam relevansi menurut Nana Syaodih Sukmadinanta

yaitu relevansi internal dan relevansi eksternal. Relevansi eksternal

maksudnya tujuan, isi, dan proses belajar yang tercakup dalam kurikulum

hendaknya relevan dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan

masyarakat. Relevansi internal yaitu ada kesesuaian atau konsistensi antara

komponen-komponen kurikulum, yaitu, antara tujuan, isi, proses penyampaian

dan penilaian. Relevansi internal ini menunjukan suatu keterpaduan.18

Dari teori relevansi yang dikemukakan oleh Nana Syaodih maka

penulis mengkategorikan relevansi aspek tujuan bisa dilihat dari kejelasannya,

kompetensinya dan ketercapaiannya. Selanjutnya nanti bisa dilihat sejauh

mana tujuan Pendidikan Agama Islam sejalan dengan apa yang dicita-citakan

oleh tujuan pendidikan nasional atau tidak dan apakah sesuai dengan

kebutuhan dan tuntutan dalam perkembangan masyarakat di Indonesia dewasa

ini.

2. Standar Isi

Standar isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat

kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis

pendidikan tertentu. Ruang lingkup materi dirumuskan berdasarkan kriteria

muatan wajib. Sedangkan tingkat kompetensi dirumuskan berdasarkan kriteria

17 Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal 74

18 Nana Syaodih Sukmadinanta, Pengembangan Kurikulum:Teori dan
Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997) hal 150
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tingkat perkembangan peserta didik, kualifikasi kompetensi Indonesia, dan

penguasaan kompetensi yang berjenjang.

3. Kurikulum 2013

a. Pengertian kurikum

Kurikulum berasal dari kata curri yang artinya pelari dan curere

artinya tempat berpacu atau tempat lomba. Di Indonesia, istilah kurikulum

boleh dikatakan menjadi populer sejak tahun lima puluhan yang

dipopulerkan oleh mereka yang memperoleh pendidikan di Amerika

Serikat. Kini istilah itu sudah dikenal orang diluar pendidikan. Sebelumnya

yang lazim digunakan adala “ rencana pembelajaran”. Pada hakikatnya,

kurikulum sama artinya dengan rencana pelajaran. Namun Nasution

sebagaimana yang dikutip dari buku Hilda Taba mengatakan kurikulum

sebagai berikut “ a plan of learning” yakni sesuatu yang direncanakan

untuk pembelajaran anak.19

b. Pengertian kurikulum 2013

Kurikulum menurut UU No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (19) adalah

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai penyelenggaraan kegiatan

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pengembangan

kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan kurikulum

19 Nasution, Asas-asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara,2011), Cet.ke
4,hal.2
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berbasis kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006

yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilan secara

terpadu.

4. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam merupakan sebuah sebutan yang diberikan

pada salah satu subyek pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa muslim

dalam menyelesaikan pendidikannya pada tingkat tertentu. 20 Pendidikan

agama Islam juga merupakan upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran

dan nilai- nilainya agar menjadi way of life (pandangan hidup) dan sikap

hidup seseorang.21 Dan menurut Abdul Majid, pendidikan agama Islam

adalah suatu upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik

untuk mengenal, memahami, ajaran agama Islam dibarengi dengan

tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya

dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan

persatuan bangsa.22

5. Buku Teks Pelajaran Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Buku Pelajaran Pendidikan Agama Islam

20 Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Islam (Ponorogo: STAIN PO
Press, 2008), hal.2

21 Nur Uhbiyati, Long Life Education, Pendidikan Anak Sejak dalam
Kandungan Smpai Lansia (Semarang: Wali Songo Perss, 2009), hal. ix

22 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Islam Berbasis Kompetensi,
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2006), hal. 130
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Buku teks berdasarkan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional

No.11 Tahun 2005 adalah “buku acuan wajib yang digunakan di sekolah

yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan keimanan

dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu

pengetahuan dan teknologi,kepekaan dan kemampuan estetika, potensi

fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional

pendidikan.23

“Menurut Joan M. Reitz dalam bukunya mengatakan Textbook An
edition of book specifically intended for the use of student enrolled
in a course of studi or preparing for an examination on a subject or
in an academic discipline artinya buku teks adalah edisi buku yang
khusus ditujukan untuk penggunaan siswa yang terdaftar dalam
program studi tertentu atau untuk mempesiapkan ujian atau pada
disiplin akademisi.”24

Menurut H. G. Tarigan buku teks adalah:25

a. Buku teks merupakan buku pelajaran yang ditujukan bagi peserta

didik pada jenjang pendidikan tertentu.

b. Buku teks selalu berkaitan dengan bidang studi tertentu.

c. Buku teks merupakan buku yang menjadi acuan, berkualitas dan

biasanya ada tanda pengesahan dari badan yang berwenang, misalnya

Depdikbud.

23 Peraturan Mentri Pendidikan Nasional RI Nomor 11 Tahun 2001 tentang
Buku Teks Pelajaran, pasal 1

24 Joan M. Reitz, Dictionary for library and information science, (British
library, 2004), hlm. 714.

25 Tarigan. D dan H. G. Tarigan, Telaah Buku Teks Bahasa Indonesia,
(Bandung: Angkasa, 2009), hlm. 17-18.
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d. Buku teks disusun dan ditulis oleh pakar atau ahli di bidang masing-

masing.

e. Buku teks ditulis untuk tujuan instruksional tertentu.

f. Buku teks dilengkapi dengan sarana pengajaran.

g. Buku teks ditulis untuk jenjang pendidikan tertentu.

h. Buku teks selalu ditulis untuk menunjang suatu program pengajaran.

Chambliss dan Calfee (1998), seperti dikutip oleh Masnur Muslich,

menjelaskan secara lebih rinci. Buku teks adalah alat bantu siswa untuk

memahami dan belajar dari halhal yang dibaca dan untuk memahami dunia

(di luar dirinya). Menurut mereka, buku teks memiliki pengaruh yang besar

terhadap perubahan otak siswa dan dapat mempengaruhi pengetahuan serta

nilai-nilai tertentu pada anak. Pusat Perbukuan menyimpulkan bahwa buku

teks adalah buku yang dijadikan pegangan siswa pada jenjang tertentu

sebagai media pembelajaran (instruksional), berkaitan dengan bidang studi

tertentu.26

Dilihat dari kepentingan peserta didik, buku merupakan bahan

belajar, sedangkan dilihat dari kepentingan pendidik, buku digunakan

sebagai salah satu bahan untuk membelajarkan siswa. Jadi, buku

merupakan komponen sumber atau bahan belajar sekaligus membelajarkan.

26 Muslich, Textbook Writing: Dasar-dasar Pemahaman, Penulisan, dan
Pemakaian Buku Teks, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010) hlm. 50.
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b. Fungsi Buku Teks Pelajaran

Buku teks pelajaran merupakan buku yang berisikan materi atau

informasi mengenai bahan pelajaran yang telah disesuaikan dengan

kurikulum yang berlaku. Dengan demikian, buku teks pelajaran dapat

berfungsi sebagai alat bantu bagi guru untuk memahami kurikulum.

Dina Indriana mengatakan bahwa buku teks merupakan salah satu

contoh dari media bahan cetak. Media bahan cetak atau buku teks tersebut

memiliki kelebihan. Kelebihannya adalah dapat menyajikan pesan atau

informasi dalam jumlah yang banyak, pesan dapat dipelajari oleh siswa

sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kecepatan masing-masing, dapat

dipelajari kapan saja karena bisa dibawa kemana pun, terkadang

tampilannya lebih menarik saat dilengkapi dengan gambar dan warna, dan

perbaikan atau revisi dapat dilakuan dengan mudah.27

Buku teks pelajaran merupakan alat pengajaran yang merupakan

sarana yang diperlukan dalam proses belajar mengajar, Nasution

mengemukakan bahwa, ada beberapa manfaat buku pelajaran, diantaranya

adalah:

1. Buku pelajaran membantu guru melaksanakan kurikulum karena

disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku.

27 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pembelajaran, Mengenal,
Merancang, dan Mempraktikannya, (Yogyakarta: DIVA Press  (Anggota IKAPI),
2011), hal.63-64
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2. Buku pelajaran juga merupakan pegangan dalam menentukan metode

pengajaran.

3. Buku pelaran memberi kesempatan bagi siswa untuk mengulangi

pelajaran atau mempelajari pelajaran baru.

4. Buku pelajaran dapat digunakan untuk tahun-tahun berikutnya dan

bisa bila direvisi dapat bertahan dalam waktu yang lama.

5. Buku pelajaran memberikan kontinuitas pelajaran di kelas yang

berurutan, sekalipun guru berganti.

6. Buku pelajaran yang uniform memberi kesamaan mengenai bahan-

bahan standar pengajaran.

7. Buku pelajaran memberi pengetahuan dan metode mengajar yang

lebih mantap bila guru menggunakannya dari tahun ke tahun.28

c. Peranan buku teks pelajaran

Hartono kasmadi mengemukakan bahwa buku teks atau buku ajara

merupakan sarana pembelajaran yang sifnifikan untuk hampir semua mata

pelajaran dalam kurikulum. Aplikasi buku teks oleh guru memiliki arti

luas, terutama pada informasi yang disajikan dalam mata pelajaran tertentu.

Buku teks juga memberikan pengaruh dalam pengembangan mata

pelajaran. Sayang, banyak penulis kurang menaruh perhatian terhadap buku

28 Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),hal.103
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teks, karena penyiapannya memerlukan kurikulum, kebutuhan guru dan

siswa dalam pembelajaran, dan harus selalu up date.29

Buku pelajaran (buku teks) merupakan suatu sarana untuk

mengomunikasikan ilmu pengetahuan. Artinya buku pelajaran yang

digunakan disekolah oleh guru atau siswa harus secara jelas dapat

mengomunikisikan informasi, konsep, pengetahuan, dan mengembangkan

kemampuan sedemikian, sehingga dapat dipahami oleh siswa maupun

guru. Dengan kata lain, buku pelajaran merupakan suatu media bagi

penyajian suatu subyek secara terurut bagi keperluan mengajar dan belajar

sehingga bermanfaat untuk pengkonstruksian suatu situasi belajar secara

spesifik.30

6. Standar Penilaian kelayakan buku teks PAI

Buku pelajaran memiliki peranan penting dalam sistem pendidikan

nasional. Karena buku tersebut merupakan salah satu komponen dalam proses

pembelajaran. Dengan buku teks yang baik, yang isinya mencakup semua KI

(Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) sesuai tuntunan standar isi,

penyajiannya menarik, bahasanya baku, dan ilustrasinya menarik dan tepat,

29 Hartono Kasmadi (Guru Besar Fakultas Sosial UNNES), Peran Buku Teks
dalam Pembelajaran (Karangan khas), http://www.suaramerdeka.com tanggal 30-
maret-2017

30 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Penilaian Buku Pelajaran,
(Jakarta: Pusbuk,2005)hal.1
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maka diharapkan proses belajar mengajar yang dilakukan guru dan siswa bisa

optimal mencapai stanadar kompetensi lulusan (SKL).

Tujuan penilaian buku teks adalah untuk memastikan bahwa buku-

buku teks yang akan digunakan di sekolah-sekolah benar-benar layak pakai

atau berkualitas dan memnuhi standar nasional.

Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal

43 ayat (5): “kelayakan isi, bahasa, penyajian, dan kegrafikan buku teks

dinilai oleh BNSP dan ditetapkan dengan Peraturan Mentri”.31

Komponen buku teks pelajaran meliputi empat komponen, ke-empat

komponen tersebut adalah:

1. Kelayakan Isi

Komponen kelayakan isi ini diuraikan menjadi beberapa sub komponen

atau indikator sebagai berikut:

a) Alignment dengan SK dan KD mata pelajaran, perkembangan anak

dan kebutuhan masyarakat yaitu kesesuaian isi buku teks tersebut

dengan SK dan KD mata pelajaran, perkembangan anak dan

kebutuhan masyarakat.

b) Substansi keilmuan dan life skills yaitu kandungan keilmuan atau

Gaya keilmuan dan kecakapan hidup yang terdapat pada isi buku

teks pelajaran tersebut.

31 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 pasal 43
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c) Wawasan untuk maju dan berkembang adalah suatu ajakan kepada

peserta didik untuk berpikir lebih maju dan berkembang, ajakan ini

terlihat pada contoh masalah yang disajikan pada buku tersebut

yaitu memuat contoh yang merupakan konteks masalah masa kini

atau konteks yang teknologi pada saat ini sehingga peserta didik

berpikir lebih maju untuk kemajuan teknologi berikutnya.

d) Keberagaman nilai-nilai sosial adalah merupakan nilai yang

terkandung dari beberapa contoh soal, konteks masalah yang bisa

mengajak peserta didik untuk bisa menjadi pakar yang bisa

membantu di kehidupan masyarakat. Hal ini dapat terlihat pada

contoh soal dan konteks masalah yang mengangkat masalah sehari-

hari, sehingga jika peserta didik bisa mengatasi masalah tersebut

peserta didik bisa sebagai pakar yang dibutuhkan di masyarakat.

Contoh: tentang kelistrikan, tentang dinamo pompa air dan lain

sebagainya.

2. Kebahasaan

Komponen kebahasaan ini diuraikan menjadi beberapa sub

komponen atau indikator sebagai berikut:

a) Keterbacaan yaitu tingkatan bahasa yang bisa memahamkan

pembaca dalam mempelajari buku teks tersebut.

b) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
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c) Logika berbahasa yaitu kesesuaian bahasa logika yang digunakan

untuk memahamkan pembaca.

3. Penyajian

Komponen penyajian ini di uraikan menjadi beberapa sub

komponen atau indikator sebagai berikut:

a) Teknik yaitu bagaimana teknik penyajiannya.

b) Materi yaitu bagaimana buku teks tersebut dalam menyajikan

materi.

c) Pembelajaran yaitu bagaimana alur proses pembelajaran yang

dimiliki buku teks tersebut.

4. Kegrafikaan

Komponen kegrafikaan ini diuraikan menjadi beberapa sub

komponen atau indikator sebagai berikut:

a) Ukuran / format buku

b) Desain bagian kulit

c) Desain bagian isi

d) Kualitas kertas

e) Kualitas cetakan

f) Kualitas jilidan32

F. Metode Penelitian

32 Pudji Mulyono, Kegiatan Penilaian Buku Teks, Bulletin BSNP, vol. II/No.
1/Januari
2007 hal.21
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1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pustaka (Library research),

yaitu penelitian yang dilakukan oleh seorang penulis dengan cara

mengumpulkan data-data yang bersumber dari jurnal, artikel, dan tulisan-

tulisan tertentu. 33 Penelitian kepustakaan digunakan untuk memecahkan

masalah penelitian yang bersifat konseptual-teoritis, baik tentang tokoh

pendidikan atau konsep pendidikan tertentu seperti tujuan, metode, dan

lingkup pendidikan.34

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.

Maksudnya di antara metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif

adalah metode deskriptif. maksud dari tujuan deskriptif tersebut menurut

Bugin adalah, “yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai

kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di

masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu

ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran

tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.35

3. Fokus penelitian

33 Rusdi Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-rijal
Institut,2007), hal.25

34 Sarjono,dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tabiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal.21
35
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Peneliti lebih memfokuskan pada relevansi buku pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII kurikulum 2013

terbitan Erlangga dengan standar isi kurikulum 2013 dan kelayakan isi atau

materi buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas VII kurikulum

2013 terbitan Erlangga, untuk melihat pada kelayakan isi atau materi

tersebut, perlu dilihat instrumen-instrumen penilaian kelayakan isi buku

pelajaran. Karena dalam hal ini penulis hanya terfokus meneliti segi

kelayakan isi atau materi saja. Penelitian ini tidak melibatkan bahasa, sajian

dan kegrafikan yang digunakan pada buku tersebut.

Adapun instrumen penelitian kelayakan isi atau materi buku

pelajaran menurut BSNP ada 4 sub komponen. Yang mana sub komponen

tersebut berasal dari komponen kelayakan isi.

Komponen kelayakan isi ini diuraikan menjadi beberapa sub

komponen atau indikator sebagai berikut:

a. Alignment dengan SK dan KD mata pelajaran, perkembangan anak

dan kebutuhan masyarakat

b. Substansi keilmuan dan life skills.

c. Wawasan untuk maju dan berkembang.

d. Keberagaman nilai-nilai sosial.36

36 Pudji Muljono, (staf profesional BSNP untuk kegiatan penilaian buku teks
pelajaran), Buletin BSNP Vol.II/ januari 2007),hal.21



25

Sub komponen tersebut apabila diringkas sesuai dengan buku yang

berlaku saat ini, maka penulis mengganti SK dan KD tersebut menjadi KI

dan KD dengan tidak merubah sedikitpun konteks pada maknanya.

4. Sumber data

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan dibagi menjadi

dua, yaitu sumber data primer dan sumber data skunder.

Sumber data primer adalah data lapangan yang didapat dari sumber

pertama. Yaitu berasal dari buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

kelas VII kurikum 2013 terbitan Erlangga. Sedangkan data sekunder adalah

data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian

dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya diperoleh dari

perpustakaan, atau laporan-laporan penelitian terdahulu. Dalam hal ini

penulis juga menyebutnya sebagai data kedua atau ketiga. Data primer yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Buletin BSNP tentang penilaian terhadap buku teks pelajaran agama

b. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 11

Tahun 2005 tentang Buku Teks Pelajaran

c. Peraturan Mentri Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 2 Tahun 2008 tentang Buku, Dan

d. Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

5. Metode pengumpulan data
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.37

6. Metode analisis data

Menurut marzuki, analisis data adalah proses mencari dan menyusun

secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan

dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan

kepada orang laian.38

Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

content analysis (analisis isi). Analisis kontens adalah teknik penelitian yang

digunakan untuk referensi yang replikabel dan valid dari data pada

konteksnya.39 Yakni menganilisis seluruh isi materi buku ajar pendidikan

agama islam dan budi pekerti SMP/MTs kelas VII terbitan Erlangga untuk

37 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktis, (Jakarta:
Rieneka Cipta, 2010), hal.202

38 Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.334

39 Lexy J. Melong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012),hal.279
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memperoleh gambaran tentang kondisi dari unsur-unsur buku ajar tersebut.

Unsur-unsur tersebut akan diperinci, dipilih-pilih, diklasifikasi,

dibandingkan maupun dikualifikasi, kemudian hasilnya akan dicocokan

dengan teori tentang bagaimana seharusnya kondisi unsur-unsur tersebut.

Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan beberapa

metode di atas, maka penelitian akan mengolah dan menganalisa data

tersebut dengan menggunakan analisis secara deskriptif kualitatif. Menurut

Djunaidi Ghony, penelitian kualitatif memiliki dua tujuan utama, yaitu:

pertama, menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore), kedua

menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).

G. Sistematika pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti membagi ke dalam empat bab, pada tiap-tiap

bab terdapat sub-bab yang menerangkan pokok bahasan dari bab yang

bersangkutan. Adapun pembagian bab dan sub-bab tersebut adalah sebagai

berikut:

BAB I Bab I berisikan tentang pendahuluan yang terdiri dari: latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, telaah pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

BAB II Bab II Gambaran umum isi buku pelajaran Pendidikan Agama

Islam dan Budi Pekerti dan sistematika bukunya
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BAB III Bab III berisi tentang pembahasan inti dari skripsi, yaitu fokus pada

relevansi buku pelajaran dengan standar standar isi berdasarkan

kurikulum 2013 SMP/MTs kelas VII dan kelayakan isi buku

(Telaah Buku pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

terbitan Erlangga)

BAB IV Bab IV berisi tentang kesimpulan, saran, dan penutup. Kesimpulan

disini diambil dari pemaparan hasil penelitian yang dilakukan,

sehingga dapat dilihat hasil peningkatannya, saran yang bisa

digunakan sebagai penyempurna



92

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, penjelasan, dan uraian di atas, maka secara keseluruhan

penulis dapat menyimpulkan bahwa buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

yang diterbitkan oleh Erlangga masih terdapat beberapa kekurangan. Hal tersebut dapat

disimpulkan pada penjelasan dibawah ini:

1. Relevansi Buku Pelajaran dengan Standar Isi Kurikulum 2013 SMP kelas VII

terbitan Erlangga

Buku pendidikan agama islam dan budi pekerti SMP kelas VII terbitan

Erlangga di susun oleh: Choeroni, M.Ag, Muh. Syafrudin, M.Ag., dan Drs. M.

Sholeh, dengan editor Drs. Faisol dan Sani Nurlatifah, S.S. dalam buku tersebut

masih terdapat kekurangan terkait relevansinya dengan standar isi SMP kelas

VII. Dalam buku ini masih belum seluruhnya sesuai dan belum mencakup

seluruh Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang telah di tetapkan oleh buku

terbitan Kemendikbud. Akan tetapi materi yang disajikan oleh buku terbitan

Erlangga isi secara keseluruhan sudah sesuai dengan KI (Kompetensi Inti) dan

KD (Kompetensi Dasar) yang tercntum dalam buku tersebut.

2. Kelayakan isi Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP kelas VII

terbitan Erlangga

Dari hasil analisis kelayakan isi buku pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti yang diterbitkan Erlangga sudah layak untuk digunakan sebagai buku

pegangan siswa, karena dari 4 komponen kelayakan isi , yaitu: kesesuaian
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dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mata pelajaran dan kebutuhan

peserta didik, substansi keilmuan dan life skill, wawasan untuk maju dan

berkembang, keberagaman nilai-nilai sosial. Buku terbitan Erlangga sudah

memenuhi 4 kompetensi tersebut. Hanya saja buku ini belum seluruhnya sesuai

dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang telah diterbitkan oleh

Kemendikbud.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis berusaha memberikan saran yang

konstruktif kepad beberapa pihak sebagai berikut:

1. Bagi para penerbit dan penyusun buku perlu melakukan peninjauan kembali

terhadap buku yang kurang relevan dan bila perlu dilakukan perbaikan terhadap

buku tersebut. Dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP

kelas VII kurikulum 2013 terbitan Erlangga masih terdapat ketidak sesuaian

dengan Standar isi ( Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar) yang dikeluarkan

oleh Kemendikbud. Penulis dan penyusun  dalam menyusun buku harus selalu

memperhatikan aspek-aspek penting dalam penyusunan buku dengan mengacu

pada standar mutu buku serta tidak melupakan perkembangan peserta didik demi

menciptakan buku yang berkualitas.

2. Bagi guru sebagai praktisi yang terlibat langsung dalam pemilihan dan

penggunaan buku sebgai sumber belajar siswa, perlu melakukan pengamatan

secara cermat terhadap buku ajar yang akan di pakai dalam kegiatan belajar

mengajar, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam menggunakan buku tersebut.

C. PENUTUP
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Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah swt atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya yang senantiasa memberikan kemudahan dan kelancaran sehingga penulis dapat

menyelesaikan karya yang sederhana ini. tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih

kepada seluruh pihak terkait, yang telah berkontribusi dalam penyusuna skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dlam penyusunan skripsi ini tidak menutup kemungkinan

terdapat banyak kekurangan di dalamnya. Oleh sebab itu penulis mengharapkan kritik

dan saran yang membangun dari pembaca mengenai penulisan dan penyusunan skripsi

ini.

Semoga skripsi ini tidak hanya bermanfaat bagi penulis, tetapi juga bagi pembaca dan

bagi Pendidikan Agama Islam khususnya. Semoga kajian ini dapat dijadikan pijakan

lebih lanjut untuk lebih mendalami mengenai mutu Pendidikan Agama Islam di

Indonesia. Aamiin…
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